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Abstract: This study aims to describe the role of teachers in shaping students' characters through 
morning habituation activities at SDN Dimong 03. The focus of the characters studied includes 
religious, polite, and disciplined characters. This study uses a descriptive qualitative approach with 
research subjects including the principal, grade V teachers, Islamic Religious Education teachers, and 
grade V students. Data collection techniques were carried out through interviews, observations, and 
documentation, and were analyzed using data reduction techniques, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of the study indicate that teachers have a role as role models, guides, and 
directors in morning habituation activities, such as reading Asmaul Husna, singing Javanese songs, 
and morning line-up and picket habits. These activities consistently shape the character of students 
who are religious, polite, and disciplined. These findings emphasize the importance of the active role 
of teachers in shaping students' characters from an early age through routine and structured 
activities. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter 
siswa melalui kegiatan pembiasaan pagi di SDN Dimong 03. Fokus karakter yang diteliti mencakup 
karakter religius, sopan santun, dan disiplin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas V, guru Pendidikan Agama 
Islam, dan siswa kelas V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran sebagai teladan, 
pembimbing, dan pengarah dalam kegiatan pembiasaan pagi, seperti pembacaan Asmaul Husna, 
menyanyikan lagu berbahasa Jawa, serta pembiasaan berbaris dan piket pagi. Kegiatan tersebut 
secara konsisten membentuk karakter siswa yang religius, sopan santun, dan disiplin. Temuan ini 
menegaskan pentingnya peran aktif guru dalam membentuk karakter siswa sejak dini melalui 
kegiatan rutin dan terstruktur. 

Kata kunci: Peran Guru, Karakter Siswa, Pembiasaan Pagi 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif atau kemampuan 
akademik semata, tetapi juga mencakup pembentukan karakter peserta didik secara 
menyeluruh. Karakter yang kuat dan positif menjadi fondasi penting bagi peserta didik 
untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Karakter seperti disiplin, religius, 
tanggung jawab, dan sopan santun harus ditanamkan sejak dini agar mampu membentuk 
pribadi yang berakhlak mulia dan mampu berkontribusi secara positif di masyarakat. Hal 
ini sejalan dengan  Jasmana (2021)pendidikan karakter di sekolah dasar dengan melibatkan 
aktivitas pembiasaan bertujuan membentuk karakter peserta didik, seperti  nilai-nilai 
religius, kepedulian sosial, tanggung jawab, disiplin, dan aspek-aspek lainnya. 

Pada fase usia dini dimana anak-anak sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan 
sekitarnya. Guru memiliki peran kunci dalam membentuk kebiasaan-kebiasaan positif, 
kegiatan pembiasaan ini memungkinkan guru untuk memberikan contoh langsung melalui 
tindakan yang dapat diikuti siswa. Sebagai figur yang memiliki pengaruh besar, guru dapat 
menjadi teladan dalam hal sikap, etika, dan perilaku yang diharapkan. Pada tingkat 
pendidikan dasar, peserta didik akan berada pada fase perkembangan yang sangat penting, 
Menurut Andini et al. (2022) Pendidikan karakter adalah suatu upaya untuk menanamkan 
kecerdasan berpikir pada peserta didik, sehingga mereka dapat menginternalisasi dan 
menerapkan nilai-nilai serta perilaku baik dalam kehidupan mereka masing-masing. 

Sekolah dasar merupakan tempat pertama bagi anak-anak untuk belajar tentang 
interaksi sosial, kedisiplinan, tanggung jawab, serta nilai-nilai moral lainnya yang akan 
menjadi dasar bagi perkembangan karakter mereka. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan 
yang bersifat rutin dan membentuk kebiasaan positif sangat dianjurkan untuk 
dilaksanakan. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana pembentukan 
karakter adalah pembiasaan pagi. . Kegiatan ini melibatkan berbagai aktivitas seperti, doa 
bersama, senam pagi, menyanyikan lagu nasional, menyanyikan lagu bahasa jawa, 
membaca asmaul husna dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan 
dengan harapan bisa memberikan dampak yang positif bagi siswa. 

Melalui pembiasaan pagi ini, siswa diajarkan untuk menghargai waktu, datang ke 
sekolah tepat waktu, membiasakan diri dengan berdoa sebelum melakukan sesuatu, dan 
juga melatih peserta didik agar bertanggung jawab. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan 
secara terus menerus dan struktur akan memberikan dampak untuk menanamkan nilai-
nilai karakter seperti religius, sopan santun, dan disiplin.  

Kegiatan pembiasaan pagi selain memberikan dampak yang positif, juga memiliki 
tantangan saat pelaksanaannya. Beberapa siswa masih ada yang tidak terbiasa dalam 
menjalankan rutinitas ini, masih ada beberapa siswa yang terlambat dalam mengikuti 
pembiasaan pagi. Disisi lain, guru juga harus mengupayakan untuk meningkatkan moralitas 
di antara siswa mereka harus didukung tidak hanya dengan keteladanan, tetapi juga dengan 
membiasakan perilaku yang baik. Sebagai teladan, guru harus menunjukkan sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter yang ingin dibentuk, seperti kedisiplinan, 
religius, tanggung jawab, sopan santun, dan lain sebagainya. Marauleng et al. (2024) 

berpendapat bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-

nilai karakter kepada siswa, karena guru berfungsi sebagai pemimpin, panutan, sekaligus 

pembimbing dalam lingkungan sekolah. 
Meskipun pembiasaan pagi memiliki potensi besar untuk membentuk karakter 

siswa, keberhasilannya sangat bergantung pada saat kegiatan itu dijalankgan. Guru yang 
memahami pentingnya pendidikan karakter dan mengelola kegiatan pembiasaan pagi 
dengan baik akan lebih mampu menciptakan suasana yang mendukung perkembangan 
mereka. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, seperti kepala sekolah dan orangtua, juga 
sangat penting dalam memastikan kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
 



Hamida Suciana, Raras Setyo Retno, M. Soeprijadi Djoko Laksana 

 
522 

 

Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek krusial dalam proses pembentukan 
kepribadian siswa. Dalam implementasinya, guru memiliki peran yang sangat kompleks 
dan multidimensional. Aini and Ramadhan (2024) mengidentifikasi beberapa peran 
penting guru yang berkaitan langsung dengan pendidikan karakter, yaitu sebagai pendidik, 
pengajar, motivator, sumber belajar, fasilitator, teladan, pembimbing, dan evaluator. 

Guru memiliki banyak peran penting dalam pendidikan, tidak hanya sebagai 
pengajar yang menyampaikan materi sesuai kurikulum, tetapi juga sebagai pendidik yang 
menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama. Selain itu, 
guru berperan sebagai motivator yang membangkitkan semangat belajar siswa, sumber 
belajar yang menguasai materi dengan baik, serta fasilitator yang menciptakan suasana 
belajar kondusif dan menyediakan metode serta sarana yang sesuai kebutuhan siswa. Guru 
juga menjadi teladan dalam sikap dan perilaku sehari-hari, pembimbing yang membantu 
siswa dalam aspek akademik, sosial, emosional, dan spiritual, serta evaluator yang menilai 
tidak hanya prestasi akademik tetapi juga perkembangan sikap dan perilaku siswa. Semua 
peran tersebut saling mendukung untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif dan 
berkesinambungan. 

 
Karakter 

Karakter identik dengan kepribadian, yang dianggap sebagai ciri khas atau sifat yang 

berasal dari pengaruh lingkungan. Karakter mencakup tabiat atau kepribadian yang 

menggambarkan disposisi alami dan stabil dalam diri seseorang, yang mendefinisikan 

pola pikir dan tindakan mereka (Marjuni, 2020) 
Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan pada anak-anak adalah nilai-nilai 

universal yang dijunjung tinggi oleh seluruh agama, tradisi, dan budaya. Nilai-nilai ini harus 
menjadi pengikat bagi seluruh anggota masyarakat meskipun mereka memiliki latar 
belakang budaya, suku, dan agama yang berbeda. Nilai berfungsi sebagai referensi yang 
tercermin dalam perilaku seseorang, yang menentukan apakah seseorang akan atau tidak 
melakukan sesuatu berdasarkan sistem nilai yang dipegangnya. Nilai tidak selalu seragam 
di seluruh masyarakat, karena dalam suatu masyarakat terdapat berbagai kelompok yang 
berbeda secara sosial, ekonomi, politik, agama, etnis, dan budaya, dan masing-masing 
kelompok sering memiliki sistem nilai yang berbeda (Antameng, 2020) 

 
Pembiasaan Pagi 
Pembiasaan adalah proses yang dilakukan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-
hari anak, yang bertujuan untuk membentuk kebiasaan baik. Pembiasaan ini meliputi aspek 
perkembangan moral, nilai-nilai agama, akhlak, perkembangan sosio-emosional, dan 
kemandirian (Tanti, 2023) 

Tujuan dari pembiasaan adalah untuk melatih anak didik agar konsisten dalam 
mencapai tujuan, sehingga kebiasaan tersebut benar-benar tertanam dalam diri mereka 
dan menjadi sesuatu yang sulit untuk ditinggalkan di masa depan. Berdasarkan hal ini, 
metode pembiasaan sangat penting dalam penanaman karakter pada peserta didik agar 
mereka dapat memiliki sifat atau kebiasaan yang baik (Ariska & Umam, 2022). 

 

Penelitian dan literature review tentang pembentukan karakter telah laporkan oleh 
beberapa penulis (Pustikasari, 2020;  Putri & Husmidar,  2021; Sabanil et al.,  2022; Aji et 
al.,  2023;  Azizah et al., 2023). Pustikasari (2020) meneliti tentang dampak pembiasaan pagi 
terhadap karakter sopan santun. Putri and Husmidar (2021) telah meneliti peran guru 
pendidikan agama islam dalam menumbuhkan karakter religius. Sabanil et al. (2022) 
meneliti peran guru dalam pelaksanaan hidden curriculum untuk menumbuhkan karakter 
kebhinekaan global. Aji et al. (2023)meneliti pembentukan karakter profil pelajar pancasila 
melalui pembiasaan pagi dan pembelajaran. Azizah et al. (2023) meneliti tentang 
pembentukan karakter profil pelajarpancasila berupa beriman bertaqwa kepada tuhan 
YME melalui kegiatan pembiasaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan literature review sebelumnya, menunjukkan 
bahwa masih belum adanya penelitian tentang peran guru dalam membentuk karakter 
siswa melalui kegiatan pembiasaan pagi. Karakter siswa pada penelitian ini yaitu focus ke 
karakter religius, sopan santun, dan disiplin. Dengan demikian, perlunya dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter 
siswa mealalui kegiatan pembiasaan pagi. 

METODE 

Penelitian ini bersifat kualjitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan informasi, gambaran, atau 
karakteristik yang ditemukan selama proses penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah data tentang analisis peran guru dalam membentuk karakter siswa melalui 
pembiasaan pagi di SDN Dimong 03 Madiun. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru 
kelas V, guru PAI, dan siswa kelas V sebagai partisipan utama yang dipilih secara purposive 
berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembiasaan pagi. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: persiapan 
(perumusan masalah, penyusunan proposal, observasi awal, dan pengurusan izin), 
pengumpulan data (melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi), validasi data 
(dengan triangulasi sumber dan teknik), analisis data, penarikan kesimpulan, dan 
penyusunan laporan akhir. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan panduan dokumentasi, serta alat bantu seperti alat tulis, perekam 
suara, dan kamera. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan informan, 
observasi langsung terhadap kegiatan pembiasaan pagi, serta dokumentasi berupa foto 
atau catatan kegiatan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 
membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, dan siswa, serta triangulasi teknik 
antara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data mengacu pada model 
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara simultan dan berkelanjutan selama proses 
penelitian berlangsung. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter 
siswa melalui kegiatan pembiasaan pagi di SD. Hasil penelitian ini diperoleh melalui 
observasi lapangan, wawancara mendalam, serta dokumentasi kegiatan, yang seluruhnya 
dilakukan terhadap kepala sekolah, guru kelas V, guru PAI, serta siswa kelas V sebagai 
partisipan utama. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Disini  peneliti  fokusnya  membahas  tentang  bagaimana  peran guru  
membentuk  karakter  siswa, khususnya  dalam  karakter  religius, sopan santun, dan 
disiplin. 

1) Kegiatan Pembiasaan Pagi 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di halaman sekolah, ruang kelas, dan 
juga di lingkungan sekitar sekolah, kegiatan pembiasaan pagi ini dilaksanakan pada pukul 
kurang lebih jam 06.50 WIB dan berlangsung selama 15 menit yang dipandu oleh guru dan 
juga kepala sekolah yang terlibat aktif. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas I sampai 
kelas VI secara teratur. Guru memiliki peran sebagai pengarah, pembimbing, serta teladan 
selama kegiatan berlangsung. Siswa menunjukkan sikap antusias dan tanggung jawab 
dalam menjalani kegiatan. Jenis kegiatan pembiasaan pagi yang dilakukan yaitu antara lain 
: Upacara bendera pada hari senin, menyanyikan lagu nasional, numerasi, literasi 
menyanyikan lagu bahasa jawa, serta pembacaan asmaul husna yang dilaksanakan sesuai 
jadwal. Dan peneliti focus di jenis kegiatan pembiasaan pagi berupa literasi menyanyikan 
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lagu bahasa jawa dan pembacaan asmaul husna untuk membentuk karakter religius, sopan 
santun, dan disiplin siswa. 

a. Karakter Religius 
 Pada karakter religius guru membentuk karakter melalui kegiatan pembacaan 
asmaul husna. Kegiatan pembacaan asmaul husna ini dipimpin oleh salah satu siswa kelas 
V secara bergantian dan juga didampingi oleh guru PAI, sementara guru kelas dan kepala 
sekolah juga turut hadir dan ikut membaca bersama siswa. Dalam proses pelaksanaannya 
siswa membaca teks asmaul husna yang sudah di fotocopy secara serempak, semangat , dan 
antusias. Dari wawancara guru PAI, diketahui bahwa sebagian besar ssiwa masih belum 
banyak yang mendapatkan pendidikan agama secara formal di luar sekolah seperti TPA, 
sehingga kegiatan pembiasaan ini menjadi media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
keislaman siswa. 
 Guru memiliki peran penting , tidak hanya sebagai fasilitator tetapi juga sebagai 
pendidik karakter religius. Pada saat pembelajaran dikelas, ada juga materi tentang asmaul 
husna secara bertahap mulai kelas I sampai kelas VI, jadi guru juga memberikan contoh 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, serta memberi nasihat kepada siswa untuk 
menyayangi sesame, mempunyai sifat yang jujur dan juga bersyukur. Guru juga 
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa asmaul husna itu bukan hanya dibaca atau 
dihalfalkan saja, tetapi juga diamalkan dalam perilaku kegiatan.  
 Kepala sekolah juga mendukung pada kegiatan ini seperti menyediakan fasilitas 
berupa teks asmaul husna serta memberikan waktu khusus untuk pelaksanaannya. Kepala 
sekolah juga turut hadir dengan membaca bersama siswa sehingga memberi contoh nyata 
yang memperkat nilai religius di lingkungan sekolah. 
 Dengan adanya diadakan kegiatan pembiasaan ini, akan memberikan dampak 
kepada siswa yaitu menjadi lebih mengenal dan memahami nama-nama allah , lebih 
semangat berdoa. Serta, kegiatan ini diharapkan menjadi pendidikan dasar untuk 
membentuk karakter religius siswa, yang lebih cinta pada agamanya, mengenal allah 
melalui asmaul husna dan mampu menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Karakter Sopan Santun 
Kegiatan pembiasaan pagi berupa literasi dengan menyanyikan lagu bahasa jawa itu  

bisa  menumbuhkan karakter sopan santun kepada peserta didik. Lagu-lagunya seperti “Yen 
isuk sugeng enjing”, “Gundul pacul”, “Kucingku telu”, “Rembulane”, dan lain sebagainya. 
Lagu ini dinyanyikan dengan semangat yang dipandu oleh guru dan dilaksanakan rutin pada 
hari kamis pagi sebelum pembelajaran dimulai. Saat pembiasaan pagi bahasa jawa ini, guru 
tidak hanya mengajak siswa bernyanyi, tetapi juga memberikan nasihat-nasihat kepada 
semua peserta didik. 
 Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru, lagu-lagu yang 
dinyanikan ini digunakansebagai media edukatif yang menyenangkan untuk menanamkan 
nilai sopan santun. Guru menilai setelah mengikuti kegiatan pembiasaan pagi ini siswa 
menjadi lebih sadar pentingnya berbicara dengan bahasa yang halus, menggunakan kromo 
inggil dan menghormati orangtua maupun guru. Hal ini juga terlihat dalam perilaku siswa 
yang mulai terbiasa menyapa guru dengan sopan , dan berbicara menggunakan bahasa yang 
lebih sopan seperti menggunakan kromo inggil. 

c. Karakter Disiplin 
 Karakter disiplin dibentuk melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara 
rutin, yang menuntut siswa harus hadir sebelum pukul 07.00 WIB. Hasil observasi 
menunjukkan sebagian besar siswa telah hadir di sekolah sebelum jam tersebut. Setelah bel 
berbunyi , siswa langsung menuju halaman sekolah membentuk barisan dengan rapi dan 
mengikuti kegiatan pembiasaan pagi sesuai jadwal. Dan apabila ada siswa yang terlambat, 
guru akan mengevaluasi siswa yang datang terlambat.  
 Guru menegaskan pentingnya kedisiplinan kepada siswa, tidak hanya tentang 
waktu, tetapi juga dalam ketaatan terhadap tata tertib sekolah. Melalui wawancara, siswa 
menyatakan bahawa kegiatan pembiasaan pagi itu membuat mereka semakin rajin, 
semangat, dan berusaha datang lebih awal agar tidak terlambat. Disiplin yang dibangun 
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melalui kegiatan pembiasaan pagi ini juga mendukung kesiapan siswa dalam mengikuti 
pelajaran di kelas.  

PEMBAHASAN 

A. Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa 
Guru memiliki peran penting sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam proses 

pembentukan karakter. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hidayat, Rohaya, Nadine, & 
Ramadhan, 2020) yang menyatakan bahwa bimbingan guru sangat diperlukan dalam tahap 
perkembangan siswa, terutama saat mereka belum sepenuhnya mandiri. Dalam konteks 
kegiatan pembiasaan pagi, guru tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga memberikan 
arahan, penguatan positif, serta keteladanan sikap dan perilaku kepada siswa. 

 
1. Karakter Religius  

Karakter religius dibentuk melalui kegiatan pembacaan Asmaul Husna dan doa 
bersama setiap pagi. Guru berperan sebagai pemimpin kegiatan dan memberikan 
pemahaman akan makna spiritual dari setiap bacaan. Hal ini memperkuat nilai keimanan 
dan kedekatan siswa dengan ajaran agama sejak dini. Dalam pelaksanaannya, guru tidak 
hanya memimpin atau mengawasi, melainkan juga ikut serta aktif membaca dan 
menanamkan makna setiap nama-nama Allah SWT kepada siswa saat pembelajaran agama 
islam. Hal ini sesuai dengan pandangan Sutrisna and Artajaya (2022) bahwa guru harus 
menampilkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan. 

Guru juga mengaitkan nilai religius dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti 
mengucapkan salam, berdoa sebelum belajar, sholat dhuha dan menumbuhkan rasa syukur 
atas nikmat yang diberi oleh Allah. Guru tidak hanya mengajarkan secara toeri, tetapi juga 
memberikan contoh nyata melalui sikap dan ucapannya sehari-hari, sehingga siswa dapat 
meneladani dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku mereka. Peran guru 
ini sejalan dengan teori Azhar & Subando (2025) menyatakan bahwa guru mendidik melalui 
penyampaian pengetahuan yang disertai dengan nilai-nilai moral yang terinternalisasi. 
 
2. Karakter Sopan Santun  

Karakter ini dikembangkan melalui pembiasaan menyanyikan lagu-lagu berbahasa 

jawa. Salah satu lirik lagu yang dinyanyikan oleh siswa seperti “Yen isuk sugeng enjing” 

itu bersifat mengajarkan siswa untuk berbicara kepada orang yang lebih tua dengan 

menggunakan bahasa kromo inggil, yaitu ragam bahasa yang halus dan sopan. Sesuai 

dengan pandangan Tanti (2023) bahwa pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan 

moral, nilai-nilai, agama, akhlak, perkembangan sosio-emosional, dan kemandirian. 

Guru berperan fasilitator yang menyiapkan atau memilah-milah lagu dengan nilai 

budaya dan sebagai pembimbing yang megoreksi atau menegur ketika ada siswa yang 

bersikap kurang sopan. Menurut Panjaitan & Hafizzah, (2025) menjelaskan bahwa guru 

sebagai fasilitator bertugas menyediakan alat, bahan, dan metode belajar yang relevan 

dengan kebutuhan siswa. Guru juga mempraktikkan nilai sopan santun dalam interaksi 

sehari-hari, menjadikan dirinya sebagai teladan yang baik bagi siswa. 
 

3. Karakter Disiplin  
Karakter disiplin dibentuk melalui rutinitas pembiasaan pagi yang dilakukan secara 

konsisten dan terstruktur. Kegiatan seperti berbaris rapi, masuk sekolah tepat waktu, dan 
menjalankan piket kelas melatih siswa untuk taat pada aturan. Teori menurut 
Musawwamah  menyebutkan bahwa disiplin adalah kebiasaan dan tindakan yang konsisten 
terhadap peraturan atau tata tertib yang berlaku, yang dalam hal ini dibentuk melalui 
keterlibatan guru dalam mengawasi dan mengingatkan siswa setiap hari. 

Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk menjalankan kegiatan dengan 
penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab. Ketika ada siswa yang melanggar aturan, guru 
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tidak langsung menghukum, tetapi memberikan pembinaan secara persuasive. Bimbingan 
dari guru sangat diperlukan karena siswa berada dalam fase yang masih rentan dan sedang 
membentuk jati diri. Hal ini mencerminkan peran guru sebagai pembimbing sesuai dengan 
pendapat D. R. Hidayat et al., (2020) menyatakan bahwa proses remaja untuk menjadi 
mandiri dan menyelesaikan tahapan perkembangan berikutnya sering kali tidak mudah, 
sehingga peran bimbingan dan dukungan dari guru sangat dibutuhkan agar mereka mampu 
mengembangkan kemandirian diri. 
 
B. Bentuk Kegiatan Pembiasaan Pagi 

Kegiatan pembiasaan pagi di SDN Dimong 03 terdiri dari berbagai aktivitas yang 
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Dua kegiatan utama yang diamati dalam 
penelitian ini yaitu: 

 
1. Pembacaan Asmaul Husna  

Kegiatan pembacaan asmaul husna ini dilaksanakan secara bersama-sama serta 

dilanjutkan dengan pembacaan surat-surat pendek pada hari jumat sebelum pelajaran 

dimulai. Guru membimbing dan membacakan bersama siswa, menciptakan suasana 
religius yang mendukung pembentukan karakter spiritual siswa. Selain itu, guru juga 
memberikan makna dari beberapa Asmaul Husna, sehingga siswa tidak hanya menghafal 
tetapi juga memahami. Namun, pemaknaan terhadap nama-nama allah ini diberikan secara 

lebih mendalam ketika ada materi asmaul husna pelajaran Pendidikan Agama Islam 

berlangsung didalam kelas. 
Walaupun siswa belum sepenuhnya memahami makna dari setiap nama Allah saat 

kegiatan berlangsung, pengulangan ini ini tetap berdampak positif dalam menumbuhkan 
kebiasaan baik dan membentuk suasana religius di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Aisyah and Anshori (2023) Pembiasaan adalah proses yang dilakukan secara konsisten dan 
terus-menerus di berbagai lingkungan kehidupan seperti sekolah, keluarga, dan 
masyarakat yang bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif melalui contoh dan praktik 
sehari-hari yang dapat diteladani oleh anak.  

 
2. Menyanyikan Lagu Berbahasa Jawa 

Kegiatan menyanyikan lagu-lagu bahasa jawa  ini dilakukan sesuai jadwal yang 
sudah dibuat. Lagu-lagu yang dipilih mengandung pesan moral, nilai-nilai etika, dan budaya. 
Guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu dengan sikap yang baik dan penuh 
makna, serta menjelaskan pesan dari lagu tersebut untuk memperkuat pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai sopan santun dan cinta budaya. Adapun lirik lagu yang berjudul yen isuk 
sugeng enjing itu mengajarkan siswa untuk berbicara dengan memakai bahasa kromo inggil 
yang bisa digunakan kepada orang tua, guru, dan orang yang lebih tua. Lagu ini bisa 
dijadikan sebagai media pembelajaran karakter sopan santun secara kontekstual dan 
menyenangkan.  

Meskipun guru tidak menjelaskan arti lirik secara mendalam saat pembiasaan, 
namun melalui pengulangan, siswa akan mulai menyerap makna dari kata-kata yang 
dinyanyikan dan membiasakan diri menggunakan bahasa yang sopan dalam interaksi 
sehari-hari. Dalam kegiatan ini, bahasa menjadi sarana utama untuk menanamkan nilai 
kesopanan, yang kemudian diwujudkan siswa dalam bentuk tutur kata santun, sikap 
menghargai guru, dan perilaku yang penuh tata krama terhadap teman maupun orang 
dewasa. Kegiatan ini selaras dengan pendapat Sofia et al. (2023) pembiasaan adalah 
tindakan yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari dan dianggap positif, 
yang berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik yang baik dan berkualitas 
dalam konteks pendidikan karakter. 
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3. Karakter Disiplin  
Karakter disisplin merupakan aspek penting yang ditanamkan melalui kegiatan 

pembiasaan pagi di SDN Dimong 03. Salah satu bentuk pembiasaan yang dilakukan yaitu 
datang ke sekolah tepat waktu. Dengan adanya kegiatan pembiasaan pagi yang dilakukan 
secara rutin, diharuskan siswa untuk datang tepat waktu dan megikuti kegiatan 
pembiasaan pagi secara teratur. Rutinitas ini mengajarkan siswa untuk mengatur waktu, 
menghargai aturan, dan memahami pentingnya ketraturan dalam menjalani aktivitas 
harian. Disiplin bukan hanya soal menaati perintah sesaat, tetapi tentang bagaimana siswa 
menjadikan ketaatan terhadap aturan sebagai bagian dari kebiasaan hidup Dalam 
pelaksanaannya, guru menetapkan aturan yang jelas dan konsisten, serta memberikan 
teladan dan arahan setiap hari, sehingga nilai-nilai kedisiplinan dapat diterima dan 
dijalankan oleh siswa.  

SIMPULAN 

Guru berperan sebagai pendidik, pengajar, motivator, sumber belajar, fasilitator, teladan, 
pembimbing, dan evaluator dalam membentuk karakter religius, sopan santun, dan disiplin 
siswa melalui kegiatan pembiasaan pagi di kelas 5 SDN Dimong 03 Madiun. Bentuk kegiatan 
pembiasaan pagi untuk menanamkan karakter religius, sopan santun, dan disiplin kepada 
siswa kelas 5 SDN Dimong 03 Madiun yaitu melalui kegiatan pembacaan Asmaul Husna, 
menyanyikan lagu-lagu Bahasa Jawa, dan kebiasaan datang tepat waktu ke sekolah 
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